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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep IPA siswa.
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Riveuw
(SLR). Sumber data diperoleh dari berbagai artikel dan jurnal penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan meninjau berbagai artikel terkait
penggunaan model problem based learning (PBL) yang diterbitkan pada
periode 2018-2022. Artikel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 10 artikel yang diperoleh dari Google Scholar dengan
menggunakan aplikasi Publish or Perish. Setiap data diperoleh dari hasil
klasifikasi berdasarkan tahun, jenjang pendidikan, dan metode
penelitian. Dilihat dari hasil SLR menunjukkan bahwa penelitian
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
pemahaman konsep IPA siswa paling banyak dilakukan pada tahun 2020
dan penelitian sering dilakukan di kelas V SD, dan metode penelitian
yang sering digunakan adalah penelitian tindakan kelas, secara umum
terlihat bahwa model Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan
dampak positif bagi guru dan siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti dalam melakukan penelitian
dan bagi guru agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas
dengan lebih baik.

Kata Kkunci: model pembelajaran problem based learning (PBL),
pemahaman konsep IPA.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning
(PBL) learning model on students' understanding of science concepts.
This study used the Systematic Literature Riveuw (SLR) method. Sources
of data obtained from various articles and research journals. Data
collection was carried out by reviewing various articles related to the
use of problem based learning (PBL) models published in the 2018-2022
period. The articles used in this study were 10 articles obtained from
Google Scholar using the Publish or Perish application. Each data
obtained from the classification results based on year, level of education,
and research methods. Judging from the results of the SLR, it shows that
research on the implementation of the Problem Based Learning (PBL)
learning model on students' understanding of science concepts was
mostly carried out in 2020 and research was often carried out in class V
SD, and the research method that was often used was class action
research, in general it can be seen that the Problem Based Learning
(PBL) model can have a positive impact on both teachers and students.
The results of this study can be used as material for consideration for
researchers in conducting research and for teachers to be able to carry
out learning activities in the classroom better.

Keywords: problem based learning (PBL) learning model,
understanding of science concepts.
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PENDAHULUAN

Pendididkan diyakini telah berlangsung sejak manusia ada dalam rangka mengenal diri sendiri
dan juga lingkungannya, manusia sudah didik dari kecil hingga dewasa agar mereka dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (UUD No. 20
Tahun 2002 ). Pendidikan sekolah dasar merupakan upaya untuk mempersiapkan siswa yang cerdas,
bertagwa, terampil, kreatif serta mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dilingkungannya.
Sekolah dasar merupakan tempat berbagai bidang studi yang semua siswa harus mampu
menguasainya, sekolah dasar sering disebut sebagai pusat pendidikan bukan hanya didalam kelas saja
tetapi diluar kelas juga dapat kita jadikan untuk tempat proses pembelajaran berlangsung. Pendidikan
sekolah dasar memiliki tujuan untuk meletakan kecerdasan, pengetahuan, akhlak mulia, kepribadian,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Anak-anak di usia
sekolah dasar pada umumnya memiliki karakteristik seperti senang bermain, bergerak, senang
bekerja dalam kelompok, serta senang merasakan, melakukan dan memperagakan sesuatu secara
langsung ( Mutia, 2021: 117-119).

Di Sekolah dasar terdapat serangkaian bidang studi yang harus dikuasai oleh siswa salah satunya
adalah mata pelajaran IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk diajarkan
dan dipelajari karna akan menambah wawasan pengetahuan alam, memunculkan rasa ingin tahu pada
diri siswa, meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga alam dan lingkungan sekitarnya, serta
berguna bagi kehidupan sehari-hari karna siswa dapat mengetahui segala sesuatu yang ada pada diri
sendiri serta lingkungan disekitar. IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam semesta
dan merupakan disiplin ilmu yang menuntut siswa untuk lebih aktif, karna dalam belajar diperlukan
keaktifan dan keterampilan setiap siswa dalam proses pembelajaran. IPA didefinisikan sebagai
pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat
kebendaan dan didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi (Fowler, 1951). Pembelajaran IPA di
sekolah dasar merupakan wahana untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan dan
sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan, menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan disekitarnya, siswa juga dapat ikut serta dalam memelihara, melestarikan, dan menjaga
lingkungannya. Pembelajaran IPA di sekolah dasar lebih menekankan pada bembelajaran langsung
untuk mengembangkan kompetensi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Untuk memberikan
kemudahan bagi siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran (Hamalik, 1994: 64). Pembelajaran IPA di sekolah dasar ditujukan untuk memberikan
kesempatan bagi siswa untuk memupuk rasa ingin tahu secara ilmiah, mengembangkan kemampuan
bertanya dan mencari jawaban atas fenomena atau kejadian alam berdasarkan bukti, serta
mengembangkan cara berpikir ilmiah pada siswa.

Dalam proses pembelajaran pemahaman siswa adalah kesanggupan siswa untuk mendefinisikan
sesuatu dan menguasai hal tersebut dengan memahami maknanya. Pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah itu diketahui dan di ingat (Benyamin S.
Bloom). Pemahaman siswa memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran karna
pemahaman merupakan tingkatan kemampuan siswa yang menuntut untuk memahami mengenai arti
atau konsep, situasi serta fakta-fakta yang telah diketahuinya, didalam setiap materi yang dipaparkan
guru perlu mengajarkannya dalam konteks yang nyata dan mengkaitkannya dengan lingkungan di
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sekitar. Pemahaman konsep IPA merupakan proses pemaparan suatu fakta atau konsep IPA secara
rinci, melalui pengamatan dan percobaan ( Susanto 2016 : 7 ). Pemahaman siswa tentang berbagai
konsep sesuai dengan materi yang mereka pelajari akan membawa siswa untuk medapat pembelajaran
yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemahaman siswa dalam pembelajaran IPA
harus berkembang dengan baik melalui pengamatan langsung, sebelum mengenal informasi —
informasi abstrak. Dalam Deliany, dkk ( samatowa 2018 : 7).

Pemahaman konsep siswa yang seharusnya dapat berkembang dengan baik untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran pada kenyataannya belum bisa berkembang sesuai dengan harapan,
dilihat dari proses pembelajaran IPA di sekolah dasar yang masih berpusat pada guru yang membuat
terbatasnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa hanya mendapatkan
materi yang hanya disampaikan oleh guru dengan menggunakan metode ceramah dan kurangnya
media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut. Didalam
kelas siswa cenderung pasif dan hanya menunggu materi, catatan, pertanyaan-pertanyaan atau tugas
yang diberikan oleh guru saja tanpa ada usaha untuk mencari informasi dan mengemukakan
pendapatnya sendiri. Permasalahan mengenai rendahnya pemahaman konsep IPA siswa. Ditemukan
beberapa penyebab rendahnya pemahaman konsep IPA siswa yaitu bahwa selama proses
pembelajaran berlangsung siswa cenderung pasif karena kegiatan pembelajaran berpusat pada guru,
guru hanya memberikan penjelasan materi melalui ceramah dan siswa cenderung hanya mencatat dan
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga siswa tidak mendapat kesempatan untuk
aktif dalam menemukan konsep-konsep materi pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa masih
kurang mampu dalam mengingat, memahami dan menerapkan serta menjelaskan materi yang telah
diajarkan oleh guru. Dalam pembelajaran IPA Guru memerlukan waktu yang relatif lama untuk
materi yang mengharuskan siswa untuk melakukan percobaan menggunakan media, sedangkan
waktu yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung sangatlah singkat sehingga
penyampaian materi oleh guru kurang maksimal dan guru tidak mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan kreatifitasnya dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada siswa yang akan
merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran IPA berlangsung. Penggunaan model yang guru
pilih tidak sesuai sehingga tujuan pembelajaranpun tidak dapat tercapai secara optimal, hal ini akan
mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa ditunjukan dari rendahnya hasil belajar siswa
khususnya pada pembelajaran IPA. Untuk itu peneliti memberikan solusi yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang inovatif berbantu dengan penggunaan media pembelajaran diharapkan
nantinya dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Model pembelajaran yang menjadi solusi dari permasalahan diatas adalah penerapan model
problem based learning (PBL) karena merupakan model pembelajaran yang inovatif. Model
pembelajaran berbasis masalah, merupakan suatu pendekatan dalam suatu proses pembelajaran
dimana siswa dihadapkan pada masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan masalah tersebut
dengan pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri. Dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning siswa dituntut untuk aktif mencari pemahaman terhadap konsep materi yang
akan disampaikan guru melalui masalah-masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang
sudah guru siapkan. Penlitian mengenai model problem based learning (PBL) yang telah dilakukan
oleh siti nurhasanah (2016) pengaruh penggunaan model problem based learning (pbl) terhadap
pemahaman konsep IPA terhadap siswa kelas V di SDN Beber IV. Menunjukan adanya peningkatan
terhadap pemahaman konsep IPA pada kelas V SD hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil
belajar siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menerapkan model problem based learning (PBL)
disekolah dasar. Namun sejauh ini belum ada penelitian syatematic literatur reviuw ( SLR ) yang
membahas keseluruhan mengenai pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap pemahaman konsep IPA SD. Oleh karna itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi dan mendeskrifsikan hasil dari studi primer mengenai pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa terutama
siswa sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Systematic Literatur Riveuw
(SLR). Metode Systematic Literatur Riveuw (SLR) merupakan suatu cara mengidentifikasi, evaluasi,
dan interpretasi suatu ketersediaan penelitian yang relevan terhadap rumusan masalah atau area topik
yang hendak diteliti. Proses Systematic Literatur Riveuw (SLR) mencakup beberapa proses yaitu
proses mengidentifikisi, menilai, dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan
untuk menyediakan jawaban untuk pertanyaan penelitian secara spesifik. Penelitian ini melewati
proses riveuw dan mengidentifikasi artikel secara sistematis, Systematic Literatur Riveuw (SLR)
memiliki tiga langkah atau tahapan yaitu : planing pada fase ini identifikasi terhadap apa yang
dibutuhkan dalam melakukan studi literatur dan menentukan pertanyaan penelitian yang menjadi
dasar dalam melakukan penelitian, kedua conducting fase ini merupakan proses pencarian terhadap
sumber-sumber literatur, dan ketiga reporting pada fase ini menghasilkan bahan-bahan literatur yang
sudah tersitematis dengan baik.

Tabel 1. Kriteria Inklusi Dan Ekslusi

Kriteria Inklusi Ekslusi
Fokus Artikel Pengaruh model Pembelajaran problem -
based  learning  (PBL) terhadap
pemahaman konsep IPA siswa
Tahun Terbit 2018-2022 Kurang dari tahun 2018
Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Research Development
Instrumen Penelitian

Studi syatematic literatur reviuw ( SLR) menggunakan instrumen penelitian yang berupa observasi terhadap
artikel terkait kriteria inklusi dan ekslusi berdasarkan dengan tahun terbit, jenjang pendidikan dan jumlah sempel yang
digunakan.

Strategi Pencarian Literatur

Pengumpulan studi primer dilakukan melalui pencarian pada aplikasi Publish or Perish pada website google
scholar, dengan kata kunci "Model Pembelajaran Problem Based Leaming (PBL)” dan ‘“Pemahaman Konsep IPA”.
Penggunaan kata kunci tersebut bertujuan untuk dapat memperoleh berbagai studi primer yang relevan sesuai dengan
kriteria inklusi

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan terhadap setiap artikel yang telah terkumpul yaitu dengan
mengklasifikasikan setiap artikel atau studi primer berdasarkan dengan judul atau materi, tahun terbit, dan metode
penelitian. Selanjutnya, untuk memperoleh pembahasan dan penemuan dan kesimpulan dalam penelitian Studi
syatematic literatur reviuw ( SLR) ini dilakukan adanya analisis data yang diperoleh dan dilakukan pada setiap artikel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pencarian literatur yang ditinjau dari tahun terbit dan materi tentang Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Pemahaman Konsep IPA pada lima tahun terakhir
ini didapatkan sebanyak 10 artikel yang dapat dianalisis. Adapun rincian hasil analisis dari 10 artikel
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Pemahaman Konsep IPA Siswa

Peneliti Dan Tahun Terbit Jurnal Hasil Penelitian

Wawan Eka Setiawan & Jumnal Tunas Bangsa  Penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen
SO ang mengacu pada penerapan model pembelajaran
Neri Egi Rusmana, 2020 l};ro%)lem gall)asgd lgarning dalam £eningkitkan
pemahaman konsep dan memperbaiki miskonsepsi
siswa tentang materi ipa kelas v sd. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Model Problem Based Learning
memberikan  pengaruh  yang  signifikan  terhadap
pemahaman konsep.
Reni  Syafriani & Jurmal Ilmu Penelitian yang digunakan adalah penelitian penelitian
Hasanah, 2022 Pendidikan tindakan kelas yang mengacu pada mer}ingkatkan
pemahaman konsep ipa melalui  model
pembelajaran problem based learning siswa kelas
IV uptd spf sd negeri pulo sarok singkil. Dapat
disimpulkan bahwa melalui penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa kelas I'V.
Sri Herlina & Jajang Journal of Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif yang mengacu pada pemahaman konsep
bentuk dan fungsi bagian tumbuhan melalui model
Education pembelajaran problem based learning siswa kelas
IV SD. Dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa.
Siti Hajar & Yanti Jurnal Basicedu Penelitian yang digunakan adalah research development
. yang mengacu pada efektifitas penggunaan modul
Fitria, 2022 digital berbasis model pbl terlll)ad;gf()g penguasaan
konsep ipa tematik di sekolah dasar. Dapat
disimpulkan bahwa modul digital berorientasi
problem based learning yang dikembangkan telah
valid, praktis dan efektif.
Reni Anggun Anggraeni Jumal of Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif yang mengacu pada penerapan model
problem based learning (pbl) untuk mengukur
Wulandari, 2022 Education pemahaman konsep siswa kelas 2 sekolah dasar
pada materi ipa Tema 6 merawat hewan dan
tumbuhan. Dapat disimpulka bahwa terapan Model
Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa terutama pada tema 6 merawat
hewan dan dumbuhan.
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Laras Anggraeny Juenda et Jumal  Pendidikan

al., 2017

Guru Sekolah Dasar

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
yang mengacu pada penerapan model problem based
learning untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA
kelas IV. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
pbl dapat memberikan pengaruh positif pada siswa.

Abdul Rahman et al.,
2020

Jurnal Pendidikan

Penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa pada kelas
yang diajar menggunakan model Model Problem Based
Learning  dengan kelas yang tanpa menggunakan Model
Problem Based Learning pada siswa kelas V SD.

Dini Aulia Pratiwi et al.,
2020

Jumal  Pendidikan
Guru Sekolah Dasar

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
yang mengacu pada penerapan model problem based
learning untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA
siswa kelas V SD. Dapat disimpulkan penerapan model
problem based learning efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA yang yang
di ajarkan pada siswa kelas V SD.

Acep Roni Hamdani, 2015

Jumal  Pendidikan
Guru Sekolah Dasar

Penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen yang
mengacu pada pengaruh blanded model problem based
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pemahaman konsep siswa pada materi siklus air. Dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan model problem
based learning dapat memberikan pemgaruh yang
signifikan.

I Kadek Kurniawan et

al., 2020

Jumal Edutech

Penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman konsep IPA siswa pada penggunaan
Model Problem Based Learning berbantu media audio

visual.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa implementasi model pembelajaran  problem based learning
dapat memberikan pengaruh terhadap pemahaman siswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Rahman et al., 2020 , terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konsep siswa pada kelas yang diajar menggunakan model Model Problem Based
Learning dengan kelas yang tanpa menggunakan Model Problem Based Learning pada siswa kelas
V SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Herlina & Jajang Bayu Kelana pada tahun 2021,
menunjukan hasil yang signifikan dengan penggunaan model Model Problem Based Learning pada
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas IV SD  ditunjukan dengan perbandingan prates sebelum
diberikan perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Peningkatan tersebut dapat dilihat sebagai berikut,
sebelum dilakukan perlakuan siswa memperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep sebesar 45,6 dan
setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata pemahaman konsep siswa kelompok A meningkat sebesar
90,0. Maka model pembelajaran PBL dapat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep.
Peningkatan tersebut dapat dilihat sebagai berikut, sebelum dilakukan perlakuan siswa memperoleh
nilai rata-rata pemahaman konsep sebesar 45,6 dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa kelompok A meningkat sebesar 90,0. Maka model pembelajaran PBL
dapat berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep.

Data tahun terbit, kelas dan metode penelitian dilihat dari artikel yang telah dirangkum tabel 2 berikut dapat
menjunjukan minat peneliti dalam penggunaan model problem based learning terhadap pemahaman konsep IPA
siswa. Dilihat dari data diatas menunjukan bahawa setiap tahun memiliki kenaikan dan penurunan, model pembelajaran
problem based learning pada penelitian ini lebih mengacu pada siswa sekolah dasar, serta metode penelitian yang
ditunjukan pada tabel diatas adalah beragam metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Tabel 2. Tahun Terbit, Kelas, Dan Metode Penelitian.

Tahun Terbit Metode Penelitian Kelas
2015Adal Penelitian Tindakan Kelas Ada 3 IMTAdal
2017 Ada 1 Pre-Eksperimen Ada 1 IV Ada3
2020 Ada 4 Deskriptif Kualitatif Ada?2 V Ada6
2021 Ada 1 Quasi Eksperimen Ada 1
2022 Ada3 Eksperimen Semu Ada 2
Research Development Ada 1

Dilihat dari tabel 2 data diatas menunjukan bahawa setiap tahun memiliki kenaikan dan penurunan, model
pembelajaran problem based learning pada penelitian ini lebih mengacu pada siswa sekolah dasar kelas V SD , serta
metode penelitian yang ditunjukan pada tabel diatas peneliti lebih sering melakukan penelitian dengan metode
penelitian tindakan kelas. Sedangkan penelitian sering dilakukan pada tahun 2020.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa implementasi atau penggunaan model pebelajaran
problem based learnng (PBL) terhadap pemahaman konsep IPA siswa di sekolah dasar dapat
memberikan dampak atau pengaruh yang signifikan. Model pembelajaran berbasis masalah,
merupakan suatu pendekatan dalam suatu proses pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada
masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan masalah tersebut dengan pengetahuan dan
keterampilan mereka sendiri. Dengan menggunakan model pembelajaran problembased learning
siswa dituntut untuk aktif mencari pemahaman terhadap konsep materi yang akan disampaikan oleh
guru melalui masalah-masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang sudah guru siapkan.
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SARAN

Hasil dari SLR ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para peneliti
lainnya dalam melakukan penelitian. Semoga peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
yang lebih teliti lagi dalam menganalisis artikel dengan begitu hasil penelitian yang diperoleh
lebih mendalam.
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